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Abstrak

Proses  kegiatan — administrasi  dan  akademik  di
Universitas Jember tidak lepas dari kebradaan aset
Jisike berupa  geduni-gedung vang dimiliki. Gedung
dengan hondisic yang  baik - akan sangar mendukung
produktifitas  dari kegiatan-keg iatan  vang  dilakukan.
Kegiatan peravwatan gedung vang intensif™ diharapkan

mampu menjaga agar kondisi - gedung tetap  dalam -

keadaan baik. Perencanaan kegiatan perawatan yang
tepat dapat dilakukan dengan memperiimbangkan indeks

kondisi  gedung-gedung — untuk — menentukan  skala
kepentingan . Gedung dengan indeks kondisi terendah
diarapkan  dapat  secora  merdapat penangan.

Pencarian indeks kondisi gedung  dapa: divujudkan
dengan membuat sebvah sisiom penwiang  keputusan
yang bekerja dengan perhitungan Composit Condition
Index (CCIl) vang melibattan pembobetan Analitycal
Hievarchy  Process (AIIP). Dari perhitungan  yang
didapat, kondisi gedung di Universitas Jember berada
pada indeks baik sckali: bai, dan sedang.

Kata kunci: Kondisi Gedung, Conclition

Index, Analitvcal Hirarchy Process.

Composit

1. Pendahuluan

Kondisi gedung yang prima akan sangat menunjang
dalam pelaksanaan kegiatan di dalamnya. Penurunan
kinerja gedung akibat kurangnya perhatian dan tidak
sesuainya kegiatan perawatan dapat menimbulkan
dampak negatif terhadap pengzguna dan juga kegiatan
dalam gedung tersebut. Beberapa dampak tersebut antara
lain adalah menurunnya tingkat produvktifitas kegiatan-
kegiatan vang dilaksanakan oleh civites akademika dan
staf pekerja. bertambahnya biaya perawatan dikarenakan
kerusakan suatu bagian gedung berpotensi menimbulkan
kerusakan pada bagian yang iain apabila tidak dilakukan
perbaikan secepatnya [1], serta kerusakan suatu bagian
yang vital  pada  gedung dapat  membahayakan
keselamatan civitas akademika dan staf pekerja yang
melakukan aktivitasnyva di dalam gedung tersebut.
Hal-hal tersebut mendasart perlu  dilakukannya
kegiatan perawatan vanyg intensif untub menjaga agar
kinerja gedung milik Universitas Jemoer tetap baik
sesual umur layan dengan standar pelayanan gedung
sesual  ketentuan. Cara konvensional yang biasa

dilakukan di Universitas  Jember dalam perawatan
gedung-gedungnya adalah melalui prosedur tertentu.
Pertama pihak fakultas atau penanggungjawub gedung
memberikan usulan perawatan gedung ke bagian
perencanaan  Universitas  Jember.  Staf  Bagian
Perencanaan Universitas Jember kemudian melakukan
survey secara langsung ke gedung tersebut. Pengambilan
keputusan tentang layak tidaknya pelaksanaan kegiatan
perawatan dilakukan dengan menilai tingkat kerusakan
dan tingkat kepentingan bagian gedung tersebut. Dalam
Kegiatan perencanaan kegiatan perawatan itu sendiri
terkadang masih ditemui kurang tepatnya sasaran
perawatan.  Ada gedung yang secara kondisi lebih
membutuhkan perawatan tetapt tidak menjadi prioritas

schingga  harus  menunggu  lebih  lama  untuk
mendapatkan giliran perawatan.
Mengingat masalah  diatas maka dilakukan

penelitian untuk membuat sistem penunjang keputusan
dalam penentuan skala prioritas atau kepentingan dalam
kegiatan perawatan gedung. Sistern dari hasil penclitian
ini diharapkan mampu membantu perencanaan kegiatan
perawatan gedung di Universitas Jember menjadi lebih
cfektif, efisien dan tepat sasaran.

Penentuan skala prioritas dalam kegiatan perawatan
gedung dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
indeks kondisi gedung satu dengan yang lain. Nilai
indeks kondisi gedung dapat diperoleh menggunakan
perhitungan  Composit  Condition Index (CCl) dan
pembuuotan  dengan —metode— Analytical  Hierarchy
Process (AHP) [2]. Kegiatan penentuan skala prioritas
terscbut dapat dipermudah dengan membuatnya menjadi
sebuah sistem penunjang keputusan .

Penclitian tentang  sistem pengambil  keputusan
dengan perhitungan CCI dan pembobotan AHP pernah
dilakuan oleh Seputro dan kawan-kawan pada tahun
2008 dan Engkus Kusnadi pada tahun 2011. Sistem vang
dihasilkan dari penelitian Seputro dan kawan-kawan
belum berbentuk aplikasi melainkan hanya berbentuk
perhitungan dalam file Microsoft Excel. Penggunaannya
hanya dapat dilakukan dalam satu file masier dan satu
komputer sehingga sangat beresiko apabila tile master
hilang atau rusak. Penelitian Engkus Kusnadi
menghasilkan sebuah aplikasi deskrop yang belum
mendukung multi-platform . Sistem belum terintegrasi
ke dalam sebuah jaringan (offline) sehingga tidak dapat
diakses bersamaan oleh beberapa komputer.
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Universitas Jember memiliki banyak gedung yang

tersebar di dalam area seluas 940.839 m2[2]. Penerapan
SIG akan sangat bermanfaat bagi Universitas Jember
guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
memantau persebaran dan kondisi gedung . Sistem
pengambilan keputusan yang terintegrasi dalam jaringan
akan mempercepat proses pengolahan dan distribusi data
karena sistem dapat diakses oleh beberapa komputer
secara bersamaan. Keuntungan-keuntungan di atas akan
dapat membantu menentukan skala prioritas dalam
kegiatan perawatan gedung milik Universitas Jember
sehingga komponen, elemen, dan subelemen gedung
yang rusak atau butuh perawatan akan segera mendapat
penanganan.

2. Pembahasan

Metode utama yang digunakan untuk mendapatkan
indeks kondisi gedung dalam penelitian ini adalah
mernggunakan perhitungan CCT.

Penghitungan indeks kondisi gabungan terdiri
dari beberapa tahap. Tahapan perhitungan tersebut
didasarkan pada skema hirarki gedung. Skema hirarki
gedung dapat diuraikan dalam Gambar 1[3].

Gambar L. Struktur hirarki Gedung

Tahap pertama adalah menghitung indeks
kondisi bagian terbawah pada stuktur hirarki yaitu
subclemen gedung dengan persamaan (1 4]

P om
Clse = (€ - E Z a7} 81045 % Flt )
£=1,=0
dimana :
C : konstanta (nilainva
a - nilai pengurang

100)
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p : jumlah jenis kerusakan untuk kelompok subelemen
yang ditinjau.

m : jumlah tingkat kerusakan untuk jenis kerusakan ke-i
F(t.d) : faktor koreksi untuk kerusakan berganda

Menurut Kusnadi (2011:24), tingkat kerusakan dibagi
menjadi 4 interval, yaitu :
I Kerusakan ringar. (>0%-<15%) dengan nilai
pengurang 25
2. Kerusakan sedang (>15%-<35%) dengan nilai
pengurang 50
3. Kerusakan berat (+35%-<65%) dengan nilai
pengurang 75
4. Nonfungsional (>65%) dengan nilai pengurang
100 _
Penentuan faktor koreksi pada masing-masing tingkat
kerusakan dapat dilakukan dengan menibagi volume
kerusakan pada tingkat kerusakan tersebut dengan
volume total subelemen. Seperti dirumuskan dalan
persamaan (2).

3 ‘ N oy d
Ft,e) =—

[

Tahap sclanjuiinya adalah menghitung indeks
kondisi clemen gedung. komponen gedung dan gedung
itu sendiri dengan persamaan (3).

Cl=WIXCl+W2xC2+ W33+
Cn
Atau dapat ditulis sebagai berikut

ot Wnox

dimana :
ClL 2 Indeks kondist gabungan
Wi Bobot komponen, elemen atau subelemen ke-i
(didapat dengan metode AHP)
Ci @ Nilai kondisi komponen, elemen atau subelemen
ke-i
n o Banyaknya komponen. clemen atau subelenien
CCT juga melibatkan hasil pembobotan dalam

perhitungannya. dalam hal ini adalah pembobotan AHP.
Pembobotan AHP dilakukan dengan menectapkan skala
kuantitatif 1 hingga 9 untuk menilai perbandingan
tingkat kepentingan suatu elemen terhadap vang lain
bersadarkan kriteria fertentu [4]. Penjelasan skala
kaantitatif diunjukkan pada Tabel 1.

Tabel L.Skala penilaion perbandingan pasangan

Intensitas Penjelasan

" kepentingan
| Sama pentingnyg
3 Sedikit lebih penting
3 7 l ch\{\ p«.‘nrlmg
7 Sangat penting
9 Mutlak Tebih penting
2408 Nilai tengah
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Kriterta yang digunakan untuk pembobotan
berdasarkan pada Undang-Undang nomor 28 tahun 2002
tentang bangunan gedung, yaitu mehputi keselamatan,

Kenyvamanan . keschatan dar kemudahan. Contoh
pembobotan  komponen dapat  diilustrasikan  dalam
Gambar 2.
N
\\
Hese Ketyar Kemugana

Gambar 2. Pembobotan komponen

Berdasarkan  matritks  perbandingan  berpasangan,
kemudian dilakukan perhitungan  perkalian  elemen-
clemen dalam satu baris dan dinkar pangkat n seperti
persamaan (+4).

W

Besarnya bobot masin z-nasing

¢ clemen dapat diperoleh
dengan persamaan (5)

Hasil yang diperoleh merupakan eigenvektor

(sebagai  bobot c¢lemen).  Eigenvektor belum  dapat
digunakan  scbelum  diukur  konsistensinya  dengan

Consistency Index  (Cl),
persamaan (6).

vang dihitung menggunakan

Apabila CR < 0.1 maka eigenvektor dianggap
konsisten dan dapat digunakan dalam perhitungan CCIL.
Urutan perhitungan CCI secara  leseluruhan  dapat
diilustrasikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Skema perhitungan
Hasil indeks kondisi gedung yang didapat
kemudian dibagi menjadi beberapa interval Skala indeks
kondisi scbagaimana yang dijelaskan pada Tabel 2 [4].
Tabel 2.Skala Indeks ondisi

Zone  Indeks Uraian kondisi

Kondisi

1 85-100 Baik sckali: Tidak terlihat kerusakan,
beberapa kekurangan mungkin
terlihat.

70-84 Baik @ hanya terjadi deterioraisi atau
kerusakan kecil.

2 55-69 Sedang: mulai terjadi deteriorasi atau
kerusakan namun tidak
mempengaruhi fungsi  struktur
gedung secara keseluruhan.

40-54 Cukup:  Terjadi  deteriorasi atau
kerusakan tetapi gedung masih cukup
berfungsi.

R 25-39 Buruk : terjadi kerusakan yang cukup
kritis  schingga  fungsi  gedung
terganggu.

10-24 Sanguk Buruk: kerusakan parah dan
gedung hampir tidak berfungsi.

0-9 Runtuh

pada komponen utam
gedung terjadi keruntuhan 3‘

Penentuan kondisi dari masing-masing gedung di
Universitas Jember dengan menggunakan CCI telah
diketahui statusnya. Kondisi masing-masing gedung
dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Kondisi gedung di Universias Jember
Perhitungan CCT melibatkan bobot pada masing-masing
subciemen, elemen dan komponen gedung . Bobot
merupakan  hasil perhitungan ATIP masukan
perbandingan  berpasangan  subelemen,
komponen  berdasarkan kriteria  kesclamatan,
kenyamanan keschatan  dan kemudahan.  Hasil
perbandingan berpasangan dapat dilihat pada Gambar 5.

dari

elemen  dan

Intensdas Kepenhngan

Segl Keamanan

Beq Kemudahan

Gambar S. Hasil matrik berpasangan

Informasi tentang kondisi pedung dic Universitas Jember
disajikan dalam bentuk peta vang dibangun dengan
Sistern liformasi Geografis. Fungsi ine diharaphan dapat
membantn pengguna dalam mengetahui fokast gedung

ISSN : 23382899

beserta  informasi - <ondisinya  schingga  dapat
meningkatkan  efisienss  dan  efektivitas  dalam
pengambilan keputusan dalam perencanaan perawatan
gedung. Sistem nformasi googratis dalam sistem ini
dibangun  dengan  framework  Pmapper.  Struktur
pemetaan dibuat dengan membuat sebuah mapfile vang
memuat | faver raster vang merupakan (oo satelite
Universitas Jember dan 12 /aver vektor yang merupakan

_hasil dari kegiatan digitasi. Layer-layer tersebut dapat
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dilihat pada gambar 6.

I

Gambar 6. Peta kondisi gedung di Universitas Jember

Informasi  persebaran gedung dan kondisinya
ditampilkan olch Zaver gedung termonitor. Sumber data
dari faver ini adalah table view gis unej vang merupakan
penggabungan dari table wiew ik gedung dan table
entitas gedung spatial. Tabel view ini menampilkan data
keruangan gedang beserta indeks kondisinva, Informasi
indeks kondisi gedung vang dimiliki oleh wabel view
gis_unej kemudian  ditampilkan  dalam  sv/le  yang
berbeda untuk masing-masing interval yang dijelaskan
dalam Tabel 2. Style masing-masing interval indeks
kondist eedung dapat dilthat pada Gambar 7.

1 Baik Sekali
L Balk
Sedang

g
{
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1

Cukup

Buruk
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Runtuh

Gambar 7. Style indeks kondisi gedung

3. Kesimpulan

Kesimpulan  yang didapatkan  dart penclivan int
adalah Composit Condition Index dapat digunakan untuk
menentukan skala kepentingan untuk perawman gedung,

Perhitungan i membutuhan AHP untik membantu
menentukan prioritas - godung vang akan dilakukan
perawatan. Dart hasit perhitungan, dapat diketahui

bahwa kondisi eedung di Universitas Jember masih
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dapat  dikategorikan  baik. Peta  kondisi  gedung

menunjukkan bahwa gedung di Universitas Jember

berada pada kondisi sangat baik, baik, dann sedang
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